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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran
e-learning terhadap hasil belajar pada mata kuliah Konsep IPS Lanjut. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan pretest-posttest
control group design. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran e-learning
terhadap hasil belajar maka data hasil tes belajar mahasiswa dianalisis dengan
Uji-t. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Sig.2 tailed (0.000) < o
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran e-learning terhadap hasil belajar pada mata kuliah

Konsep IPS Lanjut.
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1. Pendahuluan

Salah satu upaya mewujudkan sistem
pembelajaran yang baik dan berkualitas
maka dibutuhkan dosen atau guru yang
profesional. Dalam hal ini adalah dosen
atau guru yang berkompeten dalam
bidangnya, yang mampu menghasilkan
bibit-bibit penerus bangsa yang unggul,
yang mampu mengikuti perkembangan
jaman dan situasi sosial seperti sekarang.
Namun faktanya yang ada saat ini masih
ada pembelajaran yang dianggap belum
berkualitas. Hal ini ditunjukkan dengan
banyak mahasiswa yang masih kurang
memiliki hasil belajar yang baik.

Nana Sudjana (2009) mendefinisikan
hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono
(2006) juga menyebutkan hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak
belajar dan tindak mengajar. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki mahasiswa setelah menerima
pengalaman  belajarnya.  Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil
belajar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan
data pembuktian yang akan menunjukkan
tingkat kemampuan mahasiswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil identifikasi pada
mata kuliah IPS Konsep IPS Lanjut hasil
belajar mahasiswa rendah. Selain itu,
kehadiran mahasiswa dari pertemuan
pertama hingga pertemuan di akhir
semester  cenderung  menurun. Pada
pertemuan pertama seluruh mahasiswa
hadir namun pada pertemuan setelah ujian
tengah semester (UTS) hanya sebagian dari

mahasiswa yang hadir.  Kehadiran
mahasiswa dapat mempengaruhi hasil
belajar, sehingga  mahasiswa harus

mengikuti remidi di akhir semester. Oleh
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karena dibutuhkan proses pembelajaran
yang lebih kreatif agar mahasiswa yang
tidak dapat hadir dalam pertemuan di kelas

dapat mengikuti perkuliahan  dengan
maksimal.

Sugihartono, dkk. (2007: 76-77),
menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor
internal adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang belajar meliputi:
faktor jasmaniah dan faktor psikologis.
Faktor eksternal adalah faktor yang ada di
luar individu meliputi: faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Saat ini pendidikan memanfaatkan
fasilitas teknologi informasi dari yang
sederhana sampai kepada yang sangat
canggih. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya teknologi informasi
banyak membawa dampak positif bagi
kemajuan dunia pendidikan dewasa ini.
Generasi yang ada di perguruan tinggi saat
ini diasumsikan masuk ke dalam golongan
net generation yang sangat terikat dengan
teknologi informasi, khususnya teknologi
berbasis web (Beyers, 2009).

Teknologi komputer dan internet,
mulai dari perangkat lunak maupun
perangkat keras ~memberikan  banyak

tawaran dan pilihan bagi dunia pendidikan
untuk menunjang proses pembelajaran para
mahasiswa. Keunggulan yang ditawarkan
bukan saja terletak pada faktor kecepatan
untuk mendapatkan informasi, namun juga
fasilitas multimedia yang dapat membuat
belajar lebih menarik melalui visual secara
interaktif. Sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi, banyak kegiatan
pembelajaran yang dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi ini.

Pemanfaatan  teknologi  informasi
terwujud dengan adanya e-learning.
Electronic learning (e-learning) pada
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hakekatnya merupakan pendekatan belajar,
atau pembelajaran melalui pemanfaatan
pendekatan teknologi komputer dan internet.
Dabbagh dan Bannan-Ritland
(Prawiradilaga, 2014) menyatakan bahwa
konsep e-learning menggunakan fasilitas
jaringan global untuk menyampaikan
materi ajar serta memanfaatkannya untuk
menciptakan interaksi antara pengajar dan
peserta didik.

Pembelajaran online akan
meningkatkan interaksi dalam
pembelajaran. Tugas perancang

pembelajaran dan guru dalam pembelajaran
online adalah memilih, menyesuaikan, dan
menyempurnakan, melalui umpan balik,
penilaian, dan refleksi, kegiatan pendidikan
yang memaksimalkan kemampuan web
(Anderson, 2008). Laboratorium
pembelajaran virtual di lembaga pendidikan
hendaknya diaktifkan dan memberikan
perhatian yang lebih pada hubungan antara
konsep dan perkembangan keterampilan
berpikir peserta didik (Sayed, 2013).
Berbagai perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi menyediakan
banyak sekali aplikasi learning
management system (LMS) yang langsung
dapat digunakan untuk  menunjang
pembelajaran. LMS Dberfungsi sebagai
repository sentral untuk menangani semua
jenis kebutuhan pendidikan. Area utama
yang ditangani oleh penyebaran LMS
adalah Perencanaan Kurikulum, Evaluasi
Instan, Keterlibatan Pelajar dan Manajemen
Konten (Kulshrestha & Khant, 2013).
Beberapa perangkat lunak LMS yang
dikembangkan antara lain Moodle, Quipper,
Edmodo, Google Classroom dan lain-lain.
Aplikasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Google  Classroom.  Google
Classroom merupakan aplikasi LMS yang
dikembangkan oleh Google yang dapat
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dimanfaatkan oleh dosen dalam
pembelajaran. Dalam Google Classroom,
dosen dapat memberikan tugas yang bisa
ditentukan waktu pengumpulannya serta
mengunggah materi perkuliahan.
Mahasiswa juga bisa berbagi pemikiran
atau ide lewat postingan pada Google
Classroom atau di Facebook biasa
dikatakan update status. Fitur yang
ditawarkan adalah:
1) Dosen dapat membuat banyak kelas
2) Bisa meng-edit gambar profil dan
nama.
3) Assignment yang dapat diposting
dosen sebagai PR (pekerjaan rumah) /

tugas.
4) Pengaturan  jadwal  event-event
penting.
5) Satu mahasiswa dengan banyak
dosen.

6) Bisa diakses melalui handphone.

Aplikasi tersebut menerapkan sistem
belajar yang diklaim mampu memfasilitasi
pembelajaran mahasiswa sehingga
diharapkan mampu mempengaruhi hasil
belajar mahasiswa PGSD pada Mata Kuliah
Konsep IPS Lanjut.

2. Metode Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
tepatnya di kampus Il menanggal. Dengan
objek penelitian mahasiswa program studi
PGSD angkatan 2017 kelas A dan B.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah eksperimen dengan

pretest-posttest control group design
(Cresswell,  2005).  Gambaran  alur
pelaksanaan penelitian pengaruh

pembelajaran e-learning terhadap hasil
belajar mahasiswa PGSD pada mata kuliah
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Konsep IPS Lanjut dapat dilihat dalam
Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1
Desain Penelitian
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Kelompok  Pre- Pelaksanaan  Post-
test Program test
Eksperimen 0O, X1 0,
Kontrol 0, X 0,
Tahapan yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Studi pendahuluan yang dilakukan
melalui studi literature dan studi empiris.
Studi  literature  dilakukan  untuk
mendapatkan dasar teori tentang hasil
perkuliahan pada mata kuliah Konsep
IPS Lanjut, sedangkan studi empiris
dilaksanakan untuk mendapatkan
gambaran hasil belajar melalui hasil
belajar dan angket mahasiswa

b) Menyusun program hipotetik yang
dirancang berdasarkan gambaran yang
diperoleh dari studi pendahuluan yang
telah dilakukan.

c) Revisi program yang dilakukan atas
dasar validasi oleh pakar dan praktisi
pengajar IPS sehingga diperoleh model
akhir.

d) Pelaksanaan eksperimen yang dilakukan
melalui beberapa tahapan sesuai dengan
pemilihan desain yang telah dilakukan.
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
eksperimen ini adalah sebagai berikut.

1) Mengadministrasi  pretest yang
dilakukan dengan pengamatan
menggunakan pedoman observasi
dengan bantuan observer.

2) Memberikan perlakuan
eksperimen pada kelompok
eksperimen.



Jurnal Inventa Vol Ill. No 1 Maret 2019

3) Memonitori  proses  sehingga
ancaman terhadap validitas
internal dapat diminimalisir.

4) Mengadministrasi post test yang
dilakukan dengan pengamatan
menggunakan pedoman observasi
dengan bantuan observer.

e) Mengorganisasi dan menganalisis data
aktivitas utama yang diperlukan dalam
menyimpulkan eksperimen: pengkodean
data, analisis data, dan penulisan hasil
eksperimen.

Mengorganisasi dan menganalisis hasil
belajar mahasiswa melalui pembelajaran
e-learning.

f)

Data hasil belajar mahasiswa dianalisis
dengan menggunakan Uji-t. Sebelum
dilakukan Uji-t sebelumnya dilakukan uji
prasyarat analisis, yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas.

Uji normalitas dilakukan untuk melihat
data berdistribusi normal atau tidak. Data
berdistribusi normal jika nilai signifikan
lebih dari 0,05. Sedangkan uji homogenitas
dilakukan untuk melihat data berasal dari
populasi yang memiliki varians sama atau
tidak. Data homogen jika nilai signifikan
lebih dari 0,05. Selanjutnya Uji-t dilakukan
untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan
antara kelas kontrol dan eksperimen yang
selanjutnya digunakan untuk menarik
kesimpulan ada tidaknya  pengaruh
pembelajaran e-learning terhadap hasil
belajar mahasiswa PGSD pada mata kuliah
konsep IPS Lanjut. Ada tidaknya perbedaan
jika nilai Sig. < 0,05. ( Julia Pallant, 2011).
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan
dengan menggunakan software SPSS versi
19.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
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diperoleh bahwa kemampuan dosen dalam
mengelola  pembelajaran  pada  kelas
eksperimen dengan menggunakan e-
learrning dikategorikan sangat baik yang
ditunjukkan dengan rata-rata presentase
91,6%. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa fase pembelajaran e-learning sudah
terlaksana dan dikategorikan baik sekali.
Sedangkan kemampuan dosen dalam
mengelola pembelajaran pada kelas kontrol
yang tidak menggunakan pembelajaran e-
learning dikategorikan cukup, hal ini
terlihat dari rata-rata presentase 50%.
Selanjutnya  hasil  belajar  yang
diperoleh berdasarkan penelitian
menunjukkan bahwa pada saat pre-test rata-
rata nilai 76,3 pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol rata-rata nilai 76. Sedangkan
pada saat post-test rata-rata nilai 84,3 untuk
kelas eksperimen dan 75,6 untuk kelas
kontrol.  Hasil pretest dan  postest
mahasiswa disajikan dalam Gambar 1.

Kelas Eksperimen

H Kelas Kontrol

Pretest
Postest
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Gambar 1. Hasil pre-test dan Pos-test
mahasiswa

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai
Sig (0.002) < a (0,05). Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki varian yang sama
(Homogen). Hasil uji normalitas diperoleh
nilai kelas ekperimen Sig 2-tailed (0.071) <
a (0,05) dan nilai kelas kontrol Sig 2-tailed
(0.135) < o (0,05). Maka dapat disimpulkan
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bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi
normal.

Selanjutnya hasil uji-t diperoleh nilai
Sig.2 tailed (0.000) < a (0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar antara kelas dengan
menerapkan  pembelajaran  e-learning
dengan kelas yang tidak menggunakan e-
learning.

Berdasarkan hasil analisis maka dapat
dinyatakan bahwa penerapan e-learning
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah Konsep IPS
Lanjut. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mubharto,
dkk (2016) dalam penelitiannya
menemukan bahwa Kelompok e-learning
lebih efektif hasil belajarnya daripada kelas
tanpa e-learning. Oleh karena itu, perlu
adanya penerapan model e-learning dalam
pembelajaran.

Taslim, dkk (2017) dalam kajian
penelitiannya menyatakan bahwa hasil
belajar  meningkat  disebabkan  oleh
pelaksanaan e-learning. Kemudahan akses
mahasiswa mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap hasil belajar
mahasiswa. Semakin mudah akses yang
didapatkan mahasiswa dalam
memanfaatkan e-learning, maka hasil
belajar mahasiswa dapat meningkat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
berupa perbedaan hasil belajar antara kelas
dengan menerapkan pembelajaran e-
learning dengan kelas yang tidak
menggunakan e-learning.

Penerapan pembelajaran dengan e-
learning membutuhkan dukungan berupa
fasilitas dan kebijakan yang dapat
mendukung proses tersebut berjalan dengan
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baik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi bagi peneliti lain
agar melaksanakan penelitian yang terkait
selanjutnya.
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